
Jurnal Pengabdian kepada Masyarakat Nusantara (JPkMN)                                                             e-ISSN : 2745 4053 

Vol. 6 No. 3, Edisi Juli - September 2025 |pp 3433-3438 |DOI: http://doi.org/10.55338/jpkmn.v6i3.6497 

3433 

Terakreditasi SINTA 5 SK : 10/C/C3/DT.05.00/2025                                                               Syarifatun Nahria, et.al 

Edukasi Keputihan Pada Wanita Usia Subur Di TPMB Sri Rahayu Ningsih Kecamatan Cikarang Utara 
 

 

Edukasi Keputihan Pada Wanita Usia Subur Di TPMB Sri 

Rahayu Ningsih Kecamatan Cikarang Utara 
 

 
1)Syarifatun Nahria*, 2)Yulianti, 3)Karmila, 4)Masriani, 5)Riski Neli Maryati, 6)Sri Rahayu Ningsih 

1,2,3,4,5,6)Profelsi Kelbidanan, Univelrsitas Meldika Suhelrman, Kabupateln Belkasi, Indonelsia 

ELmail Correlsponding: bidansyari5@gmail.com 

 

I. PENDAHULUAN 

Menurut Dwi Novitasari (2021) Wanita Usia Subur adalah wanita yang keadaan organ reproduksinya 

berfungsi dengan baik antara umur 20-45 Tahun, puncak kesuburan ada pada rentang usia 20-29 Tahun Sistem 

pertahanan dari alat kelamin wanita yang cukup baik yaitu dari system asam, biasanya system pertahanan yang 

lainnya dengan cara pengeluaran lendir yang selalu mengalir ke luar yang menyebabkan bakteri yang dibuang 

dalam bentuk menstruasi, system pertahanan ini sangat lemah, sehingga infelksinya selring dibelndung dan pasti 

melnjalar kelselgala arah yang melnimbulkan infelksi melndadak atau melnahun selpelrti kelputihan. 
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Kelputihan adalah kelluarnya cairan dari vagina sellain darah kelwanitaan. Hal ini adalah kelluhan 

umum pada wanita di dunia. Faktor yang melnyelbabkan kelputihan ialah faktor fisologis 

(normal) selrta patologis (tidak normal). Faktor fisiologis (normal) kelputihan yang dipelngaruhi 

olelh ovulasi, saat selbellum haid, rangsangan intim selrta elmosi. Selbaliknya faktor patologis 

(tidak normal) diselbabkan olelh pelradangan, kuman, parasit, jamur selrta virus trikomonas 

vaginalis, vaginal bactelrial, sifillis, kandida albicans, gonnorhelael. Belrdasarkan hasil survely 

yang dilakukan di TPMB Sri Rahayu Ningsih, S.Kelb dari pelndataan di bulan Juni Tahun 2025 

pada 30  Wanita Usia Subur, yang melngalami kelputihan selbanyak 23 kasus pada WUS (Wanita 

Usia Subur). Tujuan dari kelgiatan komunitas ini adalah melnganalisis lelbih luas dan melndalam 

pelmbelrdayaan kaum pelrelmpuan delngan melmbelrikan Pelndidikan eldukasi belrupa pelnyuluhan 

telntang kelputihan pada Wanita usia subur. Delngan sasaran Wanita belrusia 20 – 45 tahun, 

delngan jumlah pelselrta yang telrlibat 30 orang. Meltodel pellaksanaan dilakukan delngan pelnilaian 

awal pelngeltahuan, pelnyuluhan, dan pelnilaian akhir.  Hasil kelgiatan melnunjukkan adanya 

pelningkatan pelmahaman Wanita usia subur telntang kelputihan seltellah eldukasi dilakukan, yang 

ditunjukkan dari antusiasmel saat diskusi dan pelningkatan skor pelngeltahuan selbellum dan 

selsudah pelnyuluhan. 
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Vaginal discharge is the discharge of fluid from the vagina other than vaginal blood. This is a 

common complaint among women in the world. Physiological factors of vaginal discharge are 

influenced by ovulation, before menstruation, intimate stimulation and emotions. On the other 

hand, pathological factors are caused by inflammation, germs, parasites, fungi and viruses 

trichomonas vaginalis, vaginal bacterial, syphilis, candida albicans, gonnorheae. Based on the 

results of a survey conducted at TPMB Sri Rahayu Ningsih, S.Keb from data collection in June 

2025 on 30 Women of Childbearing Age, who experienced vaginal discharge as many as 23 

cases in Women of Childbearing Age. The purpose of this community activity is to analyze 

more broadly and deeply the empowerment of women by providing educational education in 

the form of counseling about vaginal discharge in women of childbearing age. Participants 

involved 30 people. The implementation method is carried out with an initial assessment of 

knowledge, counseling, and final assessment. The results of the activity showed an increase in 

understanding of women of childbearing age about vaginal discharge after education was 

carried out, which was shown by enthusiasm during the discussion and an increase in 

knowledge scores before and after counseling. 
This is an open access article under the CC–BY-SA license. 
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Melnurut Carolin and Novellia (2021) Indonelsia melrupakan nelgara tropis, belriklim lelmbab, selrta melnjadi 

telmpat yang subur untuk pelrkelmbangan jamur, kuman selrta virus pelmicu pelnyakit, telrmasuk kelputihan.  

Pelnellitian telntang kelselhatan relproduksi melnunjukkan bahwa selkitar 75% pelrelmpuan di Dunia pasti 

akan melngalami kelputihan paling tidak selkali selumur hidupnya dan selbanyak 45% akan melngalami 2 

kali atau lelbih. Seldangkan wanita elropa yang melngalami kelputihan selbelsar 25%. Belrdasarkan data WHO 

(2012) angka prelvalelnsi tahun 2009, 25%-50% candidiasis, 20%-40% bactelrial vaginosis, dan 5%-15 

trichomoniasis. Selmua wanita delngan selgala umur dapat melngalami kelputihan (Mokoagow, Posangi, and 

Telndelan 2023). 

Kelgiatan eldukasi ini dilakukan di Telmpat Praktelk Mandiri Bidan (TPMB) Sri Rahayu Ningsih, Delsa 

Karang Raharja, Kelcamatan Cikarang Utara, Kabupateln Belkasi. Kelgiatan ini belrtujuan untuk melmbelrikan 

informasi yang telpat dan mudah dipahami olelh Wanita usia subur agar melrelka melmiliki kelsadaran yang tinggi 

dalam melnjaga kelselhatan organ relproduksinya. 

 

II. MASALAH 

Wanita usia subur melmiliki risiko kelputihan lelbih tinggi dibanding relmaja karelna pada wanita usia subur 

se lring telrjadi PID atau pellvic inflammatory dise lasel. Salah satu geljala dan tanda-tanda pelnyakit infelksi organ 

relproduksi wanita adalah te lrjadinya kelputihan (Indriyani, Indriyawati, and Pratiwi 2012). Kelputihan pada 

Wanita usia subur bukan suatu pelnyakit telrselndiri, teltapi dapat melrupakan geljala dari pelnyakit lain. 

Kelputihan yang be lrlangsung telrus me lnelrus dalam waktu yang cukup lama dan melnimbulkan kelluhan, 

pelrlu dilakukan pe lmelriksaan le lbih lanjut untuk me lngeltahui pelnyelbabnya (Sukamto e lt al. 2018).  

Me lnurut Hidayah, Sari, and Pelu (2021) Pelnce lgahan telrhadap kelputihan yang paling utama adalah 

melnjaga pelrsonal hyginel telrutama daelrah vagina. Adapun belbelrapa tindakan untuk me lnce lgah kelputihan 

diantaranya melmbelrsihkan organ intim delngan pelmbelrsih yang tidak melngganggu kelstabilan Ph diselkitar 

vagina, melnghindari pe lnggunaan beldak pada organ kelwanitaan, dan bisa melngellola strelss, karelna strelss dapat 

melningkatkan hormon adre lnalin yang melnye lbabkan pelnyelmpitan pelmbuluh darah (Sinapa 2022). Olelh 

karelna itu, dipelrlukan upaya e ldukasi yang lelbih telrarah dan intelraktif agar Wanita usia subur melmiliki 

pe lmahaman yang baik telntang kelputihan, se lhingga mampu me llakukan pelncelgahan se lcara mandiri delmi 

melnunjang Kelselhatan organ relproduksi wanita dan melnurunkan angka keljadian kelputihan. Kelgiatan dalam 

be lntuk eldukasi dan pe lnyuluhan ini selcara telrstruktur dan inte lraktif guna melningkatkan kelsadaran dan 

pe lmahaman Wanita usia subur me lngelnai pe lntingnya pelncelgahan telrhadap kelputihan delmi melnunjang 

Ke lselhatan organ relproduksi. 

 
Gambar 1. Lokasi Pellaksanaan Pelnyuluhan di Delsa Karang Raharja, Kabupate ln Belkasi 

 

III. METODE 

Me ltodel yang digunakan dalam kelgiatan ini adalah pelndelkatan delskriptif de lngan meltodel eldukatif mellalui 

pe lnyuluhan Ke lselhatan (Velronica 2022). Ke lgiatan eldukasi dilaksanakan di Te lmpat Praktelk Mandiri Bidan 

(TPMB) Sri Rahayu Ningsih yang belrlokasi di Delsa Karang Raharja, Kelcamatan Cikarang Utara, Kabupateln 

Be lkasi. Sasaran dalam ke lgiatan ini adalah Wanita usia subur yang me llakukan konsultasi Ke lse lhatan di TPMB 
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telrselbut. Pelngumpulan data dilakukan me llalui dua tahap, yaitu pre l-telst dan post-telst, yang be lrtujuan untuk 

melngukur tingkat pelngeltahuan ibu hamil selbe llum dan selsudah dibe lrikan pelnyuluhan (Bakhtiar elt al., 2021). 

Me ldia yang digunakan dalam eldukasi adalah le laflelt belrisi informasi melngelnai kelputihan, me lliputi pelngelrtian, 

ge ljala, pelnyelbab, dampak, selrta cara melmbelrsihkan vagina delngan be lnar (Pelrtiwi 2018). Se llain itu, diskusi 

intelraktif juga dilakukan untuk me lmbelrikan kelselmpatan kelpada pe lse lrta belrtanya langsung dan belrdialog 

melngelnai pelrmasalahan yang melrelka alami. Data hasil pre l-telst dan post-telst dianalisis selcara se ldelrhana untuk 

mellihat pelningkatan pe lngeltahuan pelselrta. Me ltodel ini dipilih agar ke lgiatan eldukasi lelbih elfelktif, komunikatif, 

dan mampu melningkatkan kelsadaran selrta pe lmahaman Wanita usia subur telntang pelntingnya pelncelgahan 

ke lputihan (Rohmatin, Suptiani, and Patmawati 2022). 

Pe lndidikan kelselhatan mellalui pelnyuluhan me lrupakan salah satu strate lgi pelnting dalam melningkatkan 

pe lngeltahuan dan kelsadaran masyarakat, khususnya Wanita usia subur, telrhadap isu ke lse lhatan selpelrti 

ke lputihan (Mutianingsih elt al. 2022). Dalam kelgiatan ini, pelnyuluhan dilakukan selcara langsung kelpada 

Wanita usia subur yang datang untuk konsultasi Ke lselhatan delngann ke lluhan kelputihan di Te lmpat Praktelk 

Mandiri Bidan (TPMB) Sri Rahayu Ningsih. Me ltodel yang digunakan belrupa celramah singkat, diskusi 

intelraktif, selrta pelmbagian lelaflelt selbagai meldia eldukasi yang belrisi informasi se lputar kelputihan pada Wanita 

usia subur, pelnyelbab, ge ljala, bahaya kelputihan, pelntingnya melnjaga kelbelrsihan organ  relproduksi. 

Pe lnyuluhan dilaksanakan dalam suasana yang komunikatif dan partisipatif, selhingga Wanita usia subur 

dapat melmahami mate lri delngan lelbih mudah dan dapat langsung be lrtanya melngelnai pe lrmasalahan yang 

melrelka alami. Ke lgiatan ini juga dilelngkapi de lngan prel-telst dan post-telst seldelrhana untuk melngukur seljauh 

mana pelningkatan pelnge ltahuan pelselrta seltellah pe lnyuluhan dibelrikan. De lngan adanya pelndidikan pelnyuluhan 

ini, diharapkan Wanita usia subur dapat me lmiliki pe lmahaman yang lelbih baik melngelnai kelputihan dan 

telrmotivasi untuk me lne lrapkan pola hidup selhat dan melnjaga kelbelrsihan organ re lproduksi guna melnce lgah 

telrjadinya kelputihan. 

 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kelselhatan organ intim wanita melrupakan hal yang pelrlu melndapat pelrhatian khusus telrutama dalam 

melnjaga kelbelrsihannya (Munthel, Selmbiring, and Sirelgar 2019). Vagina melrupakan salah satu organ 

relproduksi wanita yang sangat relntan telrkelna pelnyakit infelksi, saluran relproduksi karelna struktur 

anatominya, ditandai delngan adanya geljala kelputihan (fluor albus) yang melrupakan pelristiwa alamiah 

(Mutianingsih elt al. 2022) 

Risiko telrjadinya kelputihan dapat dialami olelh belrbagai umur. WUS melmiliki risiko kelputihan lelbih 

tinggi dibanding relmaja karelna pada wanita usia subur selring telrjadi PID atau Pellvic Inflamatorry Sellain 

itu, kelputihan yang belrlelbihan dan tidak normal juga bisa melrupakan geljala awal dari kankelr selrviks yang 

bisa belrujung kelmatian pada Wanita (Pelrtiwi 2018). 

Wanita Usia Subur (WUS) adalah wanita yang keladaan organ relproduksinya belrfungsi delngan baik 

antara umur 20-45 tahun. Puncak kelsuburan ada pada telntang pada usia 20-29 tahun, pada usia ini wanita 

melmiliki kelselmpatan 95% untuk hamil (Mawang elt al. 2024). Kelputihan (Flour Albus) banyak yang 

dialami pada wanita usia subur, teltapi masih banyak pula dari melrelka yang melngabaikan kelputihan tanpa 

mellakukan upaya pelnanganan yang telpat. kondisi selpelrti ini bisa saja melmbahayakan kelselhatan wanita 

apabila dibiarkan tanpa pelnanganan (Sampara elt al. 2021) . 

Kelputihan biasanya diselbabkan olelh jamur atau virus baktelri yang telntu saja masalah ini amat 

melngganggu pelndelrita (Sinapa 2022). Pelnyelbab kelputihan banyak telrjadi di Indonelsia salah satunya 

karelna daelrah yang belriklim tropis selhingga jamur, virus, dan baktelri mudah tumbuh dan belrkelmbang 

yang melngakibatkan banyak kasus kelputihan). Pelnyelbab utama kelluarnya kelputihan adalah faktor 

hormonal. Sellama siklus melnstruasi wanita, pelningkatan hormon elstrogeln melnyelbabkan kelputihan 

kelluar dan bisa lelbih banyak. Pelnyelbab lainnya karelna telrjadinya keltidakselimbangan kadar pH pada 

vagina dan cara wanita melrawat organ relproduksi. (Baktianita Ratna ELtnis 2021). 

Kelgiatan eldukasi yang dilaksanakan di Telmpat Praktelk Mandiri Bidan (TPMB) Sri Rahayu Ningsih 

melmbelrikan hasil yang cukup signifikan telrhadap pelningkatan pelngeltahuan wanita usia subur melngelnai 

kelputihan. Belrdasarkan hasil prel-telst, selbagian belsar pelselrta masih melmiliki pelmahaman yang relndah telntang 

pelngelrtian, pelnyelbab, dampak kelputihan, selrta pelntingnya kelbelrsihan organ relproduksi. Namun, seltellah 

dibelrikan pelnyuluhan kelselhatan melnggunakan meldia lelaflelt dan diskusi intelraktif, telrjadi pelningkatan skor 
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pelngeltahuan yang cukup jellas pada hasil post-telst. Hal ini melnunjukkan bahwa meltodel pelnyuluhan yang 

digunakan cukup elfelktif dalam melnyampaikan informasi dan melningkatkan pelmahaman pelselrta. 

Antusiasmel pelselrta juga telrlihat sellama prosels diskusi, di mana banyak pelselrta yang aktif belrtanya dan 

belrdiskusi melngelnai pelngalaman pribadi selrta kelndala yang melrelka alami dalam melngalami kelputihan.  

Mellalui diskusi, pelselrta melndapatkan informasi melngelnai cara melmbelrsihkan organ relproduksi yang belnar, 

selpelrti melmbasuh dari arah delpan kel bellakang. ELdukasi ini tidak hanya melningkatkan pelngeltahuan, teltapi 

juga diharapkan mampu melndorong pelrubahan pelrilaku Wanita usia subur dalam melnjaga kelbelrsihan organ 

kelwanitaan untuk melncelgah telrjadinya kelputihan. Delngan delmikian, kelgiatan ini belrkontribusi dalam 

melnurunkan risiko kelputihan pada wannita usia subur di wilayah te lrse lbut. 

 
Gambar 2. Diagram batang pelrbandingan antara nilai rata-rata pre l-telst de lngan post-telst 

 

Be lrdasarkan gambar diatas dapat dilihat bahwa nilai rata-rata prel-telst pelselrta selbellum dilakukan 

pe lnyuluhan belrada pada angka 61 dan nilai rata-rata se ltellah dilakukan pelnyuluhan naik melnjadi 98. Hal ini 

melnunjukan adanya pe lningkatan pelngeltahuan pelselrta telrhadap matelri kelputihan  pada  wanita usia subur. 
Pelrbandingan selbellum dan seltellah pelnyuluhan ditampilkan pada tabell 1. 

 

 Tabell 1. Hasil ELvaluasi Kelgiatan 

No Kegiatan Tolak Ukur Perilaku 

Sebelum 

Kegiatan 

Perilaku 

Sesudah 

Kegiatan 

Pengetahuan 

Sebelum 

Pengetahuan 

Sesudah 

1. Pelnyuluhan Tingkat 

pelmahaman 

telrhadap 

matelri 

kelputihan 

pada Wanita 

usia subur 

Pelselrta bellum 

melmahami 

telntang matelri 

kelputihan pada 

Wanita usia 

subur 

Pelselrta 

melngeltahui 

telntang matelri 

kelputihan pada 

Wanita usia 

subur 

Nilai 

pelngeltahuan 

pelselrta 

selbellum 

dilakukan 

kelgiatan 

adalah 61 

Nilai 

pelngeltahuan 

pelselrta 

melningkat 

seltellah 

dilakukan 

kelgiatan 

melnjadi 98 

2. Tanya jawab 

telntang matelri 

kelputihan 

pada Wanita 

usia subur 

Sikap 

telrhadap 

melnjaga 

kelbelrsihan 

organ 

relproduksi 

wanita 

Pelselrta 

melnganggap 

tidak pelnting 

melnjaga 

kelbelrsihan  

organ 

relproduksi  

Pelselrta 

melnganggap 

pelnting dan 

belrkomitmeln 

untuk belrprilaku 

hidup selhat dan 

akan melnjaga 

kelbelrsihan ogan 

relproduksi 

  

61

98

0
20
40
60
80

100

rata-rata

pre-test

rata-rata

post-tes
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3. ELvaluasi  Tingkat 

pelrubahan 

pelngeltahuan 

telntang 

kelputihan 

dan cara 

pelnce lgahann

ya 

Pelselrta bellum 

melngeltahui 

telntang 

kelputihan dan 

cara 

pelnce lgahannya 

Pelselrta sudah 

melmahami 

telntang 

kelputihan dan 

manfaat 

melnjaga 

kelbelrsihan 

organ 

relproduksinya 

  

 

 
Gambar 3. Suasana Ke lgiatan Pelnyuluhan 

 

V. KESIMPULAN 

Ke lgiatan eldukasi telntang kelputihan pada ibu hamil yang dilaksanakan di Te lmpat Praktelk Mandiri Bidan 

(TPMB) Sri Rahayu Ningsih, Delsa Karang Asih, Kelcamatan Cikarang Utara, Kabupate ln Be lkasi, telrbukti 

melmbelrikan dampak positif telrhadap pelningkatan pelngeltahuan pelselrta. Mellalui pelnyuluhan kelselhatan delngan 

meldia lelaflelt dan diskusi intelraktif, wanita usia subur me lmpelrolelh pelmahaman yang lelbih baik melngelnai 

pe lngelrtian, geljala, pelnye lbab, bahaya, selrta cara pelncelgahan kelputihan. Hasil e lvaluasi melnunjukkan adanya 

pe lningkatan nilai rata-rata dari prel-telst selbelsar 61 melnjadi 98 pada post-telst seltellah eldukasi dilakukan. Hal 

ini melnunjukkan bahwa meltodel pelnyuluhan yang digunakan e lfelktif dalam melningkatkan kelsadaran dan 

pe lmahaman ibu hamil te lrhadap pelntingnya melncelgah kelputihan. De lngan melningkatnya pelngeltahuan dan 

ke lsadaran ini, diharapkan dapat me lndorong pe lrubahan pelrilaku positif wanita usia subur dalam me lnjaga 

ke lse lhatan organ relproduksinya. 

 

UCAPAN TERIMA KASIH  

Puji syukur kami panjatkan ke l hadirat Tuhan Yang Maha ELsa atas selgala rahmat dan karunia-Nya 

se lhingga kelgiatan eldukasi telntang kelputihan pada wanita usia subur ini dapat te lrlaksana de lngan baik dan 

lancar. Kami melngucapkan telrima kasih yang se lbelsar-belsarnya ke lpada Bidan Sri Rahayu Ningsih se llaku 

pe lmilik Telmpat Praktelk Mandiri Bidan (TPMB) di De lsa Karang Asih, Ke lcamatan Cikarang Utara, Kabupate ln 

Be lkasi, atas izin, dukungan, dan ke lrja samanya se llama pellaksanaan kelgiatan. 

Ucapan telrima kasih juga kami sampaikan ke lpada selluruh wanita usia subur yang te llah belrpartisipasi aktif 

dalam ke lgiatan ini, baik dalam me lngikuti pe lnyuluhan maupun dalam pe lngisian prel-te lst dan post-telst. 

Partisipasi dan antusiasme l para pelselrta sangat belrpelran pelnting dalam kelbelrhasilan kelgiatan eldukasi ini. 

Tak lupa, kami juga me lngucapkan telrima kasih kelpada doseln pelmbimbing dan se lmua pihak yang tellah 

melmbelrikan arahan, masukan, selrta dukungan moral dan matelrial, selhingga kelgiatan ini dapat belrjalan delngan 

baik dan me lmbelrikan manfaat yang nyata bagi masyarakat. Se lmoga ke lgiatan ini dapat me lnjadi langkah awal 

dalam melningkatkan ke lsadaran dan kelpeldulian telrhadap kelselhatan ibu hamil, khususnya dalam pe lncelgahan 

ane lmia sellama masa ke lhamilan. 

Ucapan telrima kasih te lrutama ditujukan kelpada pelmbelri dana pe lne llitian atau donatur. Ucapan te lrima 

kasih dapat juga disampaikan kelpada pihak-pihak yang melmbantu pe llaksanaan kelgiatan Pelngabdian. 
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